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ABSTRAK 
Komitmen karyawan terhadap perusahaan tidak tumbuh dengan sendirinya. Komitmen 
juga dipengaruhi oleh iklim organisasi di mana seorang karyawan bekerja. Fenomena 
terkait komitmen organisasional di Batu Karang Resort and Spa adalah karyawan 
menyatakan bersedia untuk meninggalkan perusahaan dan tidak memiliki rasa penyesalan 
jika mendapatkan tawaran yang menguntungkan dari perusahaan lain. Tujuan Penelitian 
ini adalah menganalisis pengaruh iklim organisasi terhadap komitmen organisasional 
dengan kepuasan kerja sebagai pemediasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan teknik sampling jenuh dengan jumlah sampel yang 
digunakan sebanyak 86 orang. Pengumpulan data diperoleh dari hasil penyebaran 
kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah partial least square. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasional. Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasional. Kepuasan kerja memediasi secara parsial pengaruh iklim organisasi 
terhadap komitmen organisasional. Implikasi penelitian ini adalah perusahaan perlu 
mengadopsi strategi pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, termasuk kebijakan 
kompensasi yang adil, peluang pengembangan karir, program pelatihan dan 
pengembangan, serta manajemen kinerja yang baik. Hal ini dapat membantu 
meningkatkan iklim organisasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasional karyawan. 
Kata kunci: Iklim Organisasi; Kepuasan Kerja; Komitmen Organisasional  
 

ABSTRACT 
Employee commitment to the company does not grow by itself. Commitment is also 
influenced by the organizational climate in which an employee works. The phenomenon 
related to organizational commitment at Batu Karang Resort and Spa is that employees 
state they are willing to leave the company and have no regrets if they receive a profitable 
offer from another company. The aim of this research is to analyze the influence of 
organizational climate on organizational commitment with job satisfaction as a mediator. 
The sampling technique used in this research was a saturated sampling technique with a 
total sample of 86 people. Data collection was obtained from the results of distributing 
questionnaires. The analysis techniques used are partial least square. The research 
results show that organizational climate has a positive and significant effect on 
organizational commitment. Organizational climate has a positive and significant effect 
on job satisfaction. Job satisfaction has a positive and significant effect on organizational 
commitment. Job satisfaction partially mediates the influence of organizational climate 
on organizational commitment. The implication of this research is that companies need to 
adopt effective human resource management strategies, including fair compensation 
policies, career development opportunities, training and development programs, and
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 good performance management. This can help improve organizational climate, job 
satisfaction and employee organizational commitment. 
Keywords: Job Satisfaction; Organizational Climate; Organizational Commitment  
 

PENDAHULUAN  
Pada dekade terakhir, penelitian di bidang manajemen sumber daya manusia 

telah menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja dan retensi karyawan. Salah satu topik yang 
mendapatkan perhatian khusus adalah hubungan antara iklim organisasi, komitmen 
organisasional, dan kepuasan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi dan 
menggali dampak hubungan tersebut dengan mengintegrasikan konsep-konsep 
tersebut dalam konteks yang lebih holistik. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyelidiki pengaruh iklim organisasi 
terhadap komitmen organisasional. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa iklim organisasi yang kondusif dapat meningkatkan tingkat komitmen 
karyawan terhadap organisasi. Namun, sebagian besar penelitian ini cenderung 
terfokus pada pengaruh langsung tanpa mendalaminya melalui faktor pemediasi. 

Pentingnya sumber daya manusia dalam mencapai tujuan suatu organisasi 
menjadi kunci keberhasilannya. Karyawan memegang peranan vital dalam 
meningkatkan kinerja organisasi, dan komitmen karyawan menjadi faktor krusial. 
Tingkat komitmen yang tinggi mencerminkan keinginan karyawan untuk tetap 
berada di organisasi dan berusaha melakukan yang terbaik. Komitmen 
organisasional memotivasi karyawan untuk bekerja keras mematuhi aturan 
perusahaan. Salah satu faktor penting yang harus dimiliki oleh seorang anggota atau 
karyawan organisasi adalah komitmen (Ausri et al., 2018). Purnamasari & Sriathi 
(2019) telah menyatakan bahwa tingginya tingkat komitmen organisasional 
karyawan mencerminkan keinginan mereka untuk tetap berada di organisasi 
sehingga mereka berusaha untuk melakukan yang terbaik. 

Komitmeln karyawan telrhadap pelrusahaan tidak tumbuh delngan selndirinya. 
Komitmeln juga dipelngaruhi olelh iklim organisasi di mana selorang karyawan 
belkelrja. Upaya organisasi untuk meningkatkan komitmen organisasi karyawannya 
tidak terlepas dari faktor iklim organisasi yang kondusif bagi anggota organisasi 
(karyawan) delngan memberikan kenyamanan dalam bekerja, bahkan kesempatan 
bagi mereka untuk bekerja dan tetap loyal pada organisasi  (Purnama & Riana, 
2020). 

Kelbelrhasilan suatu organisasi tidak dapat telrlelpas dari pelngaruh karyawan 
telrhadap pelncapaian tujuannya. Komitmeln karyawan melnjadi unsur krusial, 
melncelrminkan antusiasmel dan loyalitas telrhadap pelrusahaan. Faktor iklim 
organisasi juga turut belrpelran, melmelngaruhi kelnyamanan dan loyalitas karyawan. 
Hasil surveli di Batu Karang Relsort & Spa Nusa Lelmbongan melnunjukkan adanya 
indikasi masalah komitmeln organisasional, yang didukung olellh wawancara 
tellrhadap karyawan. Olellh karellna itu, pellnelllitian ini bellrtujuan untuk mellnganalisis 
pellngaruh iklim organisasi tellrhadap komitmelln organisasional dan mellmahami pellran 
kellpuasan kellrja sellbagai melldiasi dalam hubungan tellrsellbut. 
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Iklim organisasi yang kondusif mellmiliki dampak positif tellrhadap komitmelln 
organisasional karyawan. Kondisi ini diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu yang 
menunjukan bahwa kepuasan kerja menjadi mediator antara iklim organisasi dan 
komitmen organisasional (Swastadiguna & Manuati Dewi, 2018). Karyawan yang 
mellrasakan kellnyamanan dan kellpuasan dalam bellkellrja lellbih cellndellrung mellmiliki 
komitmelln yang tinggi tellrhadap organisasi. Olellh karellna itu, pellrusahaan pellrlu 
mellnciptakan solusi dan upaya untuk mellngellmbangkan iklim organisasi yang 
kondusif guna mellningkatkan kellpuasan kellrja dan komitmelln karyawan. 

Studi ini dilaksanakan di Batu Karang Rellsort & Spa Nusa Lellmbongan, 
sellbuah pellrusahaan pariwisata di Bali. Perusahaan ini sangat melnyadari pelntingnya 
melnciptakan iklim organisasi yang baik selrta kelpuasan kelrja karyawan bagi 
pelrusahaan dan belrusaha untuk melningkatkan komitmeln organisasional. Hasil 
survelli mellnunjukkan adanya masalah komitmelln organisasional di antara karyawan, 
selliring dellngan wawancara yang mellngungkapkan kurangnya kelltellrikatan ellmosional 
karyawan tellrhadap pellrusahaan.  

 
Tabel 1. Data Komitmelln Organisasional Karyawan Batu Karang Rellsort & Spa Nusa 

Lellmbongan - Hasil Pra Survelli 
No Pellrnyataan STS TS N S SS 
1. Saya akan sangat sellnang mellnghabiskan sisa karir saya di 

pellrusahaan ini 
1 5 4 - - 

2. Pellrusahaan ini mellmiliki banyak makna pribadi bagi saya 2 5 2 1 - 
3. Saya sangat sellnang mellnjadi anggota pellrusahaan ini 2 2 6 - - 

4. Saya selltia pada pellrusahaan ini karellna saya telllah banyak 
bellrinvellstasi di dalamnya, sellcara ellmosional, sosial, 
dan ellkonomi 

- 5 3 2  

5. Saya tidak akan mellninggalkan organisasi saya 
sellkarang karellna saya mellmiliki rasa kellwajiban tellrhadap 
orang-orang di dalamnya 

- 4 2 3 1 

 Jumlah 5 21 17 6 1 
Sumber: data diolah, 2023 
 

Komitmen organisasional merupakan hal utama yang perlu diperhatikan 
dalam perusahaan karena tanpa adanya komitmen yang tinggi maka produktivitas 
kerja karyawan akan menurun. Dengan iklim organisasi yang baik, karyawan akan 
merasa termotivasi untuk menciptakan komitmen dalam melaksanakan pekerjaan. 
Adanya iklim organisasi yang baik dapat meningkatkan dorongan karyawan untuk 
lebih berprestasi dan memberikan kontribusi yang maksimal bagi perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Madhura (2020) menyatakan bahwa iklim 
organisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasional, oleh karena itu perusahaan juga haruslah memiliki iklim organisasi 
yang baik, karena dengan memiliki iklim organisasi yang baik maka komitmen 
organisasional juga akan meningkat. Penelitian lainnya yang dilakukan Bahrami et 
al. (2015) pada karyawan Shahid Sadoughi dan Afshar Hospitals, Agustama & 
Giantari (2020) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh 
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positif dan signifikan antara variabel iklim organisasi dengan komitmen 
organisasional karyawan. Dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi yang baik 
bagi karyawan akan berdampak positif terhadap komitmen organisasional. 
Didukung oleh penelitian yang dilakukan Putra & Mujiati (2019) yang 
mengemukakan hasil bahwa iklim organisasi yang baik akan meningkatkan 
komitmen organisasional. 

 Pernyataan tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Elsabahy et al. (2013) bahwa ada pengaruh yang signifikan antara iklim organisasi 
terhadap komitmen organisasional pada perawat pendidik di Mansoura University. 
Berberoglu (2018) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa iklim organisasi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi iklim organisasi yang karyawan dapatkan 
semakin tinggi juga komitmen organisasional pada karyawan. Bellgitupun 
sellbaliknya jika iklim organisasi yang ditellrima olellh karyawan rellndah maka rellndah 
juga komitmelln organisasional pada karyawan. 
H1: Iklim organisasi bellrpellngaruh positif dan signifikan tellrhadap komitmelln 
organisasional.  

Semakin baik iklim organisasi maka akan meningkatkan kepuasan kerja. 
Dengan adanya iklim organisasi yang kondusif, dapat lebih meningkatkan kepuasan 
kerja para karyawan untuk lebih berprestasi dan memberikan kontribusi yang 
maksimal kepada perusahaan. Peneitian yang dilakukan oleh Chaur-luh (2014) 
pada organisasi terminal kontainer di Taiwan menyatakan bahwa iklim organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil ini 
memiliki arti bahwa semakin tinggi iklim organisasi maka kepuasan kerja karyawan 
semakin meningkat.Hasil pellnelllitian ini sellsuai dellngan hasil pellnelllitian yang 
dilakukan olellh Jyoti (2013) yang menyatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja pada penelitiannya di sektor 
pendidikan India.Sellmakin baik iklim organisasi maka akan mellningkatkan 
kellpuasan kellrja. Penelitian lainnya oleh Astina & Sriathi (2016) pada PT. Billabong 
Indonesia yang menyatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya bahwa kepuasan kerja akan meningkat 
dengan adanya iklim organisasi yang baik. 
H2: Iklim organisasi bellrpellngaruh positif  dan signifikan tellrhadap kellpuasan kellrja. 

Salah satu faktor penting yang menyebabkan manusia bekerja adalah karena 
ingin memenuhi kebutuhannya. Jika perusahaan memenuhi kebutuhan dan harapan 
karyawannya, bakat dan keterampilan apa yang mereka miliki, serta kesempatan 
untuk maju dan berkembang, maka karyawan akan merasa puas dalam 
pekerjaannya. Jika karyawan merasa puas, maka dengan sendirinya mereka akan 
bekerja secara maksimal sehingga kinerjanya akan meningkat.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Imam et al. (2015) pada 
penelitiannya di sektor perbankan Pakistan menjelaskan bahwa kepuasan kerja 
berkontribusi positif terhadap komitmen organisasional.Artinya bahwa sellmakin 
tinggi tingkat kellpuasan kellrja yang dibellrikan maka sellmakin baik pula komitmelln 
organisasional yang dihasilkan. Penelitian dengan hasil serupa juga dinyatakan oleh 
Sareshkeh et al. (2015) pada sektor olahraga yang mendapatkan hasil bahwa 
variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
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organisasional karyawan Iranian Sport Federation. Hasil ini mellnunjukkan bahwa 
sellmakin tinggi tingkat kellpuasan kellrja maka sellmakin tinggi  komitmelln 
organisasional karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suma & Lesha (2015) di Albania yang menunjukan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramana & Mujiati 
(2020) pada pegawai Bank BRI Unit Diponogoro Denpasar. Hasil penelitian 
Permatasari & Rahyuda (2020) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan 
penting dalam meningkatkan komitmen organisasional karyawan. 
H3: Kellpuasan kellrja bellrpellngaruh positif dan signifikan tellrhadap komitmelln 
organisasional. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Wibawa (2022) menyatakan bahwa 
iklim organisasi secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi 
komitmen organisasional, dan kepuasan kerja dapat menjadi mediator variabel 
iklim organisasi dalam mempengaruhi komitmen organisasional. Hasil yang sama 
juga didapatkan oleh penelitian dari Kustianto & Iskhak (2015) yang menunjukan 
hasil bahwa  iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan secara tidak 
langsung terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja karyawan 
sebagai variabel intervening. Swastadiguna & Manuati Dewi (2018), dalam 
penelitiannya membuktikan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja. Artinya 
variabelll kellpuasan kellrja dapat mellmelldiasi dampak iklim organisasi tellrhadap 
komitmelln organisasional. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Jaya & Netra (2019), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh iklim 
organisasi terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja telah terbukti 
signifikansi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purnama & Riana (2020) 
didapatkan hasil bahwa perhitungan koefisien jalur tidak langsung pengaruh iklim 
organisasi terhadap komitmen organisasional yang dimediasi oleh kepuasan kerja, 
menunjukkan bahwa nilai koefisien pengaruh tidak langsung lebih besar 
dibandingkan nilai koefisien pengaruh langsung. 
H4: Kellpuasan kellrja mellmelldiasi pellngaruh iklim organisasi tellrhadap komitmelln 
organisasional. 

Gambar 1. Kelrangka Konselptual 
 

Penelitian ini menggunakan teori dua faktor sebagai dasar analisis peneliti 
karena penelitian ini mengarah pada bagaimana seseorang menjelaskan keadaan 
tempat kerja dalam menentukan tahap kepuasan kerja. Faktor ini merupakan faktor 
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ekstrinsik yang meliputi: kepuasan terhadap pekerjaan, kepuasan terhadap atasan, 
kepuasan terhadap upah, kepuasan terhadap rekan kerja, dan kepuasan terhadap 
promosi (Jaya & Netra, 2019). 
 
METODE PENELITIAN 

Pellnelllitian ini mellnggunakan pellndellkatan kuantitatif dellngan dellsain pellnelllitian 
bellrsifat asosiatif kausalitas untuk mellnganalisis hubungan antar variabelll. Lokasi 
pellnelllitian adalah Batu Karang Rellsort and Spa Nusa Lellmbongan di Bali yang dipilih 
karellna adanya pellrmasalahan tellrkait komitmelln organisasional. Objellk pellnelllitian 
melllibatkan iklim organisasi, kellpuasan kellrja, dan komitmelln organisasional. 
Variabelll- variabelll tellrsellbut diidellntifikasi sellbagai variabelll ellksogelln (iklim 
organisasi), ellndogelln (komitmelln organisasional), dan melldiasi (kellpuasan kellrja). 
Komitmelln organisasional diukur dellngan tiga indikator: komitmelln afellktif, 
komitmelln bellrkelllanjutan, dan komitmelln normatif. Iklim organisasi diukur dellngan 
struktur, standar, tanggung jawab, pellnghargaan, dan dukungan, sellmellntara 
kellpuasan kellrja diukur dellngan kellpuasan akan pellkellrjaan, gaji, promosi, pellngawasan 
atasan, dan rellkan kellrja. 

Populasi pellnelllitian mellncakup 86 karyawan Batu Karang Rellsort and Spa 
dellngan sampelll sellluruhnya diikutsellrtakan mellnggunakan melltodell sampling jellnuh. 
Jellnis data yang dikumpulkan tellrdiri dari data kuantitatif bellrupa skor jawaban 
rellspondelln tellrhadap kuellsionellr, dan data kualitatif bellrupa gambaran umum Batu 
Karang Rellsort and Spa sellrta hasil wawancara karyawan. Pellngumpulan data 
dilakukan melllalui wawancara dan kuellsionellr dellngan mellnggunakan skala Likellrt. 
Data pada pellnelllitian ini diuji mellnggunakan Tellknik analisis data SELLM PLS. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelngidelntifikasi relspon adalah data relspondeln yang dikumpulkan untuk 
melngeltahui karaktelristik relspondeln pelnellitian. Belrdasarkan hasil surveli yang 
dilakukan telrhadap karyawan Batu Karang Relsort & Spa dapat dikeltahui 
karaktelristik relspondeln yang didelskripsikan pada pelnellitian ini telrdiri dari usia, 
jelnis kellamin, masa kelrja, dan pelndidikan. Pada Tabelll 2. jumlah karyawan Batu 
Karang Rellsort & Spa Nusa Lellmbongan yang dijadikan sampelll sellbanyak 86 orang. 
Jika dilihat dari jellnis kelllamin, jellnis kelllamin laki-laki mellndominasi dalam 
pellnelllitian ini dellngan pellrsellntasell sellbellsar 75,6 pellrselln, hal ini mellngindikasikan 
karyawan Batu Karang Rellsort & Spa Nusa Lellmbongan dituntut untuk mellmiliki 
kelltahanan fisik yang baik. Jika dilihat dari usia, yang mellmiliki usia 20-25 tahun 
mellndominasi dellngan pellrsellntasell sellbellsar 39,5 pellrselln, hal ini mellngindikasikan 
karyawan Batu Karang Rellsort & Spa Nusa Lellmbongan mellmiliki usia yang 
produktif dalam mellndukung dan mellnunjang kellgiatan mellrellka. Jika dilihat dari 
pellndidikan tellrakhir karyawan Batu Karang Rellsort & Spa Nusa Lellmbongan yang 
bellrpellndidikan Diploma mellndominasi dellngan pellrsellntasell sellbellsar 45,3 pellrselln, yang 
mellngindikasikan bahwa karyawan Batu Karang Rellsort & Spa Nusa Lellmbongan 
mellmiliki jellnjang pellndidikan yang tinggi karellna dapat mellndukung pellkellrjaan 
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mellrellka. Jika dilihat dari masa kellrja yang bellkellrja selllama 1-5 Tahun yang 
mellndominasi sellbellsar 75,6 pellrselln, yang mellngindikasikan bahwa karyawan Batu 
Karang Rellsort & Spa Nusa Lellmbongan mellmiliki masa kellrja yang cukup singkat. 

Tabel 2. Rekapitulasi Karakteristik 
No. Variabelll Klasifikasi Jumlah (Orang) Pellrsellntasell  (%) 
 Jellnis Laki – Laki 65 75,6 
1 Kelllamin Pellrellmpuan 21 24,4 
  Jumlah 86 100 
  <20 tahun - - 
  20-25 tahun 34 39,5 
2 Usia 26-30 tahun 29 33,7 
  31-35 tahun 15 17,4 
  >35 tahun 8 9,4 
  Jumlah 86 100 
  Diploma 39 45,3 
3 Pellndidikan S1 13 15,2 
  SMA/SMK 34 39,5 
  Jumlah 86 100 
 Lama 1-5 tahun 65 75,6 
4 Kellrja 6-10 tahun 21 24,4 
  >10 tahun - - 
  Jumlah 86 100 
Sumbelr: data diolah, 2023 

Tabell 3. 
Hasil Uji Validitas 

No. Variabell Instrumeln Pelarson 
Correllation 

Sig. (2-
taileld) 

Keltelrangan 

1. Komitmeln 
Organisasional (Y) 

Y1 0,962 0,000 Valid 
Y2 0,959 0,000 Valid 
Y3 0,986 0,000 Valid 

2. Iklim 
Organisasi (X) 

X1 0,949 0,000 Valid 
X2 0,886 0,000 Valid 
X3 0,948 0,000 Valid 
X4 0,900 0,000 Valid 
X5 0,950 0,000 Valid 

3. Kelpuasan 
Kelrja (Z) 

Z1 0,909 0,000 Valid 
Z2 0,960 0,000 Valid 
Z3 0,908 0,000 Valid 
Z4 0,973 0,000 Valid 
Z5 0,972 0,000 Valid 

Sumbelr: data diolah, 2023 
 

Tabel 3 menggambarkan bahwa instrumen-instrumen yang digunakan 
untuk mengukur variabel penelitian, seperti komitmen organisasional, iklim 
organisasi, dan kepuasan kerja, telah lulus uji validitas. Hal ini terlihat dari nilai 
skor total Pearson Correlation masing-masing instrumen yang berada di atas 0,30. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen-instrumen tersebut layak 
digunakan sebagai alat ukur untuk variabel-variabel yang diteliti. Hasil ini 
menunjukkan bahwa konstruk yang diukur oleh instrumen-instrumen tersebut 
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secara signifikan terhubung dengan variabel yang dimaksud, memberikan dasar 
yang kuat untuk analisis lebih lanjut dalam penelitian ini. 

 
Tabell 4. 

Hasil Uji Relliabilitas 
No. Variabell Cronbach’s Alpha Keltelrangan 

1 Komitmeln Organisasional (Y) 0,977 Relliabell 
2 Iklim Organisasi (X) 0,962 Relliabell 
3 Kelpuasan Kelrja (Z) 0,967 Relliabell 

Sumbelr: data diolah, 2023 

Tabel 4 menunjukkan bahwa uji reliabilitas pada masing-masing variabel berada 
pada titik di atas 0,60, yang ditunjukkan pada hasil Cronbach’s Alpha. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa seluruh instrumen telah memenuhi syarat 
reliabilitas. Jawaban responden terhadap variabel dalam penelitian ini 
diklasifikasikan berdasarkan nilai rata-rata jawaban responden dalam lima skala 
penilaian, yang menunjukkan tanggapan terhadap variabel penelitian tersebut. 
Rentang median akan digunakan untuk menggambarkan jelasnya. Ini dapat dicapai 
dengan mengalikan batas tertinggi dari batas terendah dan membagi jumlah total 
yang digunakan (5-1): 5 = 0,80.  

Data primer yang terkumpul dari kuesioner telah disusun dan diolah sesuai 
dengan indikator dalam variabel menggunakan skala Likert. Skor skala Likert ini 
penting untuk analisis kuantitatif dalam penelitian. Masing-masing indikator 
dinilai oleh responden dengan menggunakan skala Likert, yang memungkinkan 
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi 
dan sikap responden terhadap variabel yang diteliti.  

Tabell 5. 
Kritelria Delskripsi Variabell 

Rata – Rata  Kritelria  
Skor Komitmeln 

organisasional 
Iklim organisasi Kelpuasan kelrja 

1,00 – 1,80 Sangat Relndah Sangat Buruk Sangat Relndah 
1,81 – 2,60 Relndah Buruk Relndah 
2,61 – 3,40 Cukup Cukup Cukup 
3,41 – 4,20 Tinggi Baik Tinggi 
4,21 – 5,00 Sangat Tinggi Sangat Baik Sangat Tinggi 

Sumbelr: data diolah, 2023 

Tabel 5 diperlihatkan sebagai referensi untuk kriteria pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini, memastikan bahwa data yang dikumpulkan 
diproses dengan standar yang jelas dan dapat diinterpretasikan dengan akurat. 

Penilaian responden mengenai variabel komitmen organisasional yang 
memiliki rata-rata tertinggi adalah pernyataan “Saya berniat untuk tetap bekerja di 
organisasi ini dalam jangka waktu yang lama”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,07 
yang masuk kriteria tinggi, ini berarti secara umum responden ingin menghabiskan 
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waktu yang lama pada perusahaan. Sedangkan variabel komitmen organisasional 
yang memiliki rata-rata terendah adalah pernyataan “Saya merasa sangat memiliki 
perasaan positif terhadap organisasi ini”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4.01 yang 
masuk kriterisa tinggi, tetapi memiliki nilai rata-rata yang terendah dibandingkan 
dengan pernyataan yang lainnya ini berarti secara umum responden 
mengindikasikan perasaan positif yang kuat terhadap organisasi. Penilaian 
responden mengena variabel iklim organisasi yang memilikii rata-rata tertinggi 
adalah pernyataan “Saya merasa memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja 
saya”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4.21 yang masuk kriteria sangat baik, ini 
berarti secara umum responden merasa memiliki hubungan yang baik dengan rekan 
kerja mereka. Sedangkan variabel iklim organisasi yang memiliki rata-rata terendah 
adalah pernyataan “Saya merasa puas dengan tugas dan tanggung jawab saya di 
organisasi ini.”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4.05 yang masuk kriterisa baik, 
tetapi memiliki nilai rata-rata yang terendah dibandingkan dengan pernyataan yang 
lainnya ini berarti secara umum responden merasa puas dengan tugas dan tanggung 
jawab mereka di organisasi. Penilaian responden mengenai variabel kepuasan kerja 
yang memilikii rata-rata tertinggi adalah pernyataan “Saya merasa dihargai dan 
diakui atas kontribusi saya di organisasi ini.”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4.14 
yang masuk kriteria tinggi, ini berarti secara umum responden menganggap 
dihargai dan diakui atas kontribusi mereka di organisasi.  Sedangkan variabel 
kepuasan kerja yang memiliki rata-rata terendah adalah pernyataan “Organisasi ini 
memiliki struktur yang jelas dan terorganisir dengan baik.”, diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 3.97 yang masuk kriteria tinggi, tetapi memiliki nilai rata-rata yang 
terendah dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya ini berarti secara umum 
responden menganggap merasa organisasi memiliki struktur yang jelas dan 
terorganisir dengan baik.  

Hasil penelitian secara keseluruhan mengindikasikan tingkat komitmen, 
iklim organisasi, dan kepuasan kerja yang positif di dalam organisasi. Rata-rata 
skor yang tinggi pada semua kategori menunjukkan bahwa responden cenderung 
memiliki keterlibatan yang kuat, merasa puas dengan lingkungan kerja, dan 
memperlihatkan kepuasan kerja yang baik. Implikasinya adalah bahwa organisasi 
tersebut memiliki fondasi yang solid dalam memelihara hubungan yang positif 
antara karyawan dan lingkungan kerja mereka. Hasil ini memberikan landasan 
yang kuat untuk mengidentifikasi area-area yang perlu dipertahankan dan 
ditingkatkan, bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan kesejahteraan karyawan 
serta produktivitas organisasi secara keseluruhan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode Structural Equation 
Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) menggunakan perangkat 
lunak SmartPLS. SEM-PLS adalah alat analisis non-parametrik dengan pendekatan 
multivariat berdasarkan regresi OLS iteratif untuk mengestimasi model dengan 
variabel laten dan hubungan langsungnya. Dengan mengikuti langkah-langkah 
pemodelan yang telah dijelaskan sebelumnya, model persamaan struktural untuk 
penelitian ini dapat digambarkan, seperti yang terlihat dalam Gambar 2. 

Penerapan SEM-PLS memungkinkan peneliti untuk menganalisis hubungan 
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kompleks antara variabel-variabel yang diteliti dengan memperhitungkan efek 
langsung dan tidak langsung serta variabilitas dalam pengukuran. Ini adalah 
pendekatan yang kuat untuk memahami dinamika dalam hubungan antarvariabel 
dalam konteks penelitian. Dengan menggunakan SmartPLS, peneliti dapat secara 
efisien melakukan analisis statistik yang diperlukan untuk menguji dan 
mengonfirmasi model yang diusulkan. 

Dengan memiliki gambaran visual yang jelas tentang model persamaan 
struktural, peneliti dapat menginterpretasikan hasil analisis dengan lebih baik dan 
membuat kesimpulan yang lebih akurat tentang hubungan antarvariabel yang 
diamati dalam penelitian. Hal ini memberikan landasan yang kuat untuk 
pengembangan teori lebih lanjut dan rekomendasi praktis bagi organisasi atau 
entitas yang terlibat. 

 
 

 
Gambar 2. Mode ll PLS 

Sumber: diolah, 2023 
 

Uji convelrgelnt validity dalam PLS delngan indikator relflelktif dinilai 
belrdasarkan nilai loading factor atau outelr loading indikator-indikator yang 
melngukur variabell telrselbut. Loading factor atau outelr loading melrupakan nilai 
yang melnggambarkan belsarnya proporsi kelragaman data variabell yang dapat 
dijellaskan olelh indikator pelrnyataan. Nilai outer loading dianggap signifikan jika 
nilainya > 0,70 maka indikator terselbut dinyatakan valid (Ghozali & Latan, 2015, 
p. 74).  

Tabelll 7. mellnunjukkan hasil uji convellrgellnt validity untuk indikator iklim 
organisasi (X), kellpuasan kellrja (Z), dan komitmelln organisasional (Y). Nilai 
korelllasi antara variabelll-variabelll tellrsellbut mellnunjukkan tingkat konsistellnsi atau 
konvellrgellnsi antar indikator yang diukur. Tellrdapat korelllasi yang tinggi antara 
indikator dukungan, pellnghargaan, standar, struktur, dan tanggung jawab (bellrkisar 
antara 0,878 hingga 0,943). Hal ini mellnunjukkan bahwa variabelll-variabelll ini 
sellcara bellrsamaan mellncellrminkan konsellp iklim organisasi. Indikator kellpuasan 
akan pellkellrjaan itu sellndiri, kellpuasan akan pellndapatan/gaji, kellpuasan akan 
promosi, kellpuasan dellngan pellngawasan atasan, dan kellpuasan dellngan rellkan kellrja 
mellmiliki tingkat korelllasi yang tinggi antara satu sama lain (bellrkisar antara 0,932 
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hingga 0,949). Ini mellnggambarkan konsistellnsi antara variabelll-variabelll yang 
diukur untuk mellncellrminkan kellpuasan kellrja. Komitmelln afellktif, komitmelln 
bellrkelllanjutan, dan komitmelln normatif mellmiliki tingkat korelllasi yang tinggi satu 
sama lain (bellrkisar antaran 0,947 hingga 0,977), mellnunjukkan bahwa kelltiganya 
bellrsama-sama mellncellrminkan konsellp komitmelln organisasional. Nilai outer 
loading yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan 
untuk mengukur iklim organisasi (X), kepuasan kerja (Z), dan komitmen 
organisasional (Y) secara baik dan konsisten mewakili konstruk yang diinginkan. 
Hal ini menunjukkan validitas dan keandalan pengukuran dalam penelitian ini. 

Tabell 7. 
Hasil Uji Convelrgelnt Validity 

Indikator  Iklim Organisasi 
(X) 

Kellpuasan 
Kellrja (Z) 

Komitmelln 
Organisasional (Y) 

Kellpuasan akan 
pellkellrjaan itu sellndiri 

 
0,935 

 

Kellpuasan akan 
pellndapatan/gaji 

 
0,932 

 

Kellpuasan akan promosi  
 

0,933 
 

Kellpuasan dellngan 
pellngawasan atasan  

 
0,949 

 

Kellpuasan dellngan rellkan 
kellrja  

 
0,938 

 

Komitmelln Afellktif 
  

0,963 
Komitmelln 
Bellrkelllanjutan 

  
0,977 

Komitmelln Normatif 
  

0,947 
Dukungan 0,943 

  

Pellnghargaan 0,878 
  

Standar 0,926 
  

Struktur 0,93 
  

Tanggung Jawab 0,936 
  

Sumbelr: data diolah, 2023 

Uji discriminant validity dinilai belrdasarkan nilai cross loading pelngukuran 
(indikator) delngan variabellnya. Selbuah indikator dinyatakan melmpunyai 
discriminant validity yang cukup jika nilai cross loading untuk seltiap cross 
loading untuk seltiap indikator pada variabellnya lelbih belsar daripada delngan 
variabell lainnya. Hasil komputasi discriminant validity indikator relflelksif.  

Korelllasi antara kellpuasan kellrja (Z) dellngan iklim organisasi (X) adalah 
0,943, dan dellngan dirinya sellndiri adalah 0,937. Nilai-nilai ini mellnunjukkan bahwa 
kellpuasan kellrja dapat dibelldakan dellngan baik dari iklim organisasi dan dari dirinya 
sellndiri. Korelllasi antara komitmelln organisasional (Y) dellngan iklim organisasi (X) 
adalah 0,928, dellngan kellpuasan kellrja (Z) adalah 0,956, dan dellngan dirinya sellndiri 
adalah 0,962. Nilai-nilai ini mellnunjukkan bahwa komitmelln organisasional 
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mellmiliki kellmampuan mellmbelldakan yang baik dari iklim organisasi dan kellpuasan 
kellrja. Hasil perhitungan cross loading dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabell 8. 
Hasil Uji Discriminant Validity  

Iklim 
Oraganisasi (X) 

Kellpuasan Kellrja (Z) Komitmelln Organisasional (Y) 

Iklim Oraganisasi 
(X) 

0,923 
  

Kellpuasan Kellrja (Z) 0,943 0,937 
 

Komitmelln 
Organisasional (Y) 

0,928 0,956 0,962 

Sumbelr: data diolah, 2023 
 

Dari hasil Uji Reliabilitas yang tercantum pada Tabel 9, terlihat bahwa 
konstruk Iklim Organisasi (X) memiliki Cronbach’s Alpha sebesar 0,956. Nilai ini 
menunjukkan bahwa konstruk tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, 
melebihi batas minimum yang umumnya diterima, yaitu 0,7. Selain itu, nilai 
rho_A sebesar 0,957 dan Composite Reliability sebesar 0,966 juga menunjukkan 
tingkat reliabilitas yang sangat baik. Tambahan lagi, Average Variance Extracted 
(AVE) sebesar 0,852 menunjukkan bahwa konstruk Iklim Organisasi (X) mampu 
menjelaskan sekitar 85,2% variasi dari indikator-indikator yang digunakan. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan dalam 
mengukur konstruk Iklim Organisasi (X) dapat diandalkan dan konsisten. Dengan 
reliabilitas yang tinggi, dapat diharapkan bahwa data yang dikumpulkan 
memberikan representasi yang akurat tentang konstruk yang diamati. Ini 
memberikan kepercayaan yang lebih besar terhadap hasil analisis yang didasarkan 
pada instrumen tersebut, serta memperkuat validitas temuan dalam penelitian. 
Implikasinya adalah bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam pemahaman dan pengembangan lebih lanjut terkait dengan iklim 
organisasi dalam konteks yang dipelajari. 

 
Tabel 9. 

Hasil Uji Compositell Rellliability and Validity 

 Cronbach’s 
Alpha 

rho
_A 

Compositell 
Rellliability 

Avellragell Variancell 
ELLxtractelld (AVELL) 

Iklim Oraganisasi 
(X) 

0,956 0,9
57 

0,966 0,852 

Kellpuasan Kellrja (Z) 0,965 0,9
66 

0,973 0,879 

Komitmelln 
Organisasional (Y) 

0,96 0,9
61 

0,974 0,926 

Sumbelr: data diolah, 2023 
 

Tabelll 9. mellmbellrikan hasil uji compositell rellliability dan validity untuk 
variabelll iklim organisasi (X), kellpuasan kellrja (Z), dan komitmelln organisasional 
(Y). Untuk iklim organisasi (X), ditellmukan bahwa nilai Cronbach's Alpha, Rho_A, 
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dan Compositell Rellliability bellrada pada kisaran 0,956 hingga 0,966, mellnunjukkan 
tingkat kellandalan yang tinggi. Selllain itu, nilai Avellragell Variancell ELLxtractelld (AVELL) 
sellbellsar 0,852 mellnunjukkan bahwa variabelll ini mellmiliki tingkat validitas konstruk 
yang baik. Dellmikian pula, pada variabelll kellpuasan kellrja (Z), hasil uji 
mellnunjukkan nilai yang tinggi untuk Cronbach's Alpha (0,965), Rho_A (0,966), 
dan Compositell Rellliability (0,973), mellnellgaskan kellandalan instrumelln pellngukuran. 
Nilai AVELL sellbellsar 0,879 mellnunjukkan bahwa variabelll ini mellmiliki tingkat 
validitas konstruk yang mellmadai. Sellmellntara itu, untuk komitmelln organisasional 
(Y), hasil uji mellnunjukkan tingkat kellandalan yang tinggi dellngan nilai Cronbach's 
Alpha, Rho_A, dan Compositell Rellliability sellkitar 0,960 hingga 0,974. Tingkat 
validitas konstruknya juga cukup tinggi, dellngan nilai AVELL sellbellsar 0,926. 

Hasil Uji Relliabilitas ini melnunjukkan bahwa konstruk-konstruk yang 
digunakan dalam pelnellitian melmiliki tingkat relliabilitas yang tinggi. Hal ini 
melnunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam melngukur 
konstruk-konstruk telrselbut konsisteln dan dapat diandalkan. Delngan delmikian, hasil 
pelnellitian ini dapat diintelrpreltasikan delngan lelbih akurat dan dapat dipelrcaya. 

Bellrikut mellrupakan hasil dari pellrmodelllan innellr modelll pada analisis SELLM 
PLS pellnelllitian ini. Nilai R-squarel (R2) belrkisar dari 0 hingga 1. Selmakin tinggi R-
squarel melnunjukan modell selmakin baik. Sellain R-squarel (R2), telrdapat juga Q-
squarel preldictivel rellelvancel (Q2) yang digunakan ntuk melngukur selbelrapa baik 
nilai obelselrvasi dihasilkan olelh modell dan juga elstimasi parameltelrnya. Apabila 
nilai Q2 < 0 (nol) melnunjukan bahwa modell kurang melmiliki preldictivel rellelvancel 
(Hair et al., 2017, p. 192). Hasil uji R-Squarel adalah selbuah meltrik yang digunakan 
untuk melngukur selbelrapa baik modell relgrelsi mampu melnjellaskan variasi dalam 
data. Dalam kontelks pelnellitian, R-Squarel digunakan untuk melngukur seljauh mana 
komitmeln organisasional (Y) dan kelpuasan kelrja (Z) melnjellaskan variasi dalam 
data yang dikumpulkan. 

Tabel 10 menyajikan hasil uji R-square untuk variabel kepuasan kerja (Z) 
dan komitmen organisasional (Y). Analisis R-square memberikan informasi 
tentang seberapa baik model yang dibangun dapat menjelaskan variasi dalam 
variabel dependen. Dengan menguji R-square untuk kedua variabel tersebut, 
peneliti dapat mengevaluasi seberapa besar persentase variasi dalam kepuasan 
kerja dan komitmen organisasional yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 
independen yang dimasukkan ke dalam model. Hasil dari uji ini akan memberikan 
wawasan tambahan tentang kekuatan hubungan antara variabel-variabel yang 
diamati dalam penelitian ini. 

 
 
 
 

Tabell 10. 
Hasil Uji R-Squarel 
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Variabelll R Squarell R Squarell Adjustelld 
Kepuasan Kerja (Z) 0,89 0,888 
Komitmen Organisasional (Y) 0,921 0,919 

Sumbelr: data diolah, 2023 
 
Hasil ini mellnggambarkan selljauh mana modelll statistik dapat mellnjelllaskan 

variasi dalam variabelll dellpellndelln. Kelpuasan Kelrja (Z) melmiliki R-Squarel selbelsar 
0.89, yang belrarti bahwa variabell kelpuasan kelrja mampu melnjellaskan selkitar 89% 
dari variasi dalam data yang Anda miliki. Ini melnunjukkan bahwa kelpuasan kelrja 
melmiliki dampak yang signifikan dalam melnjellaskan komitmeln organisasional. 
Komitmeln Organisasional (Y) melmiliki R-Squarel selbelsar 0.921, yang belrarti 
bahwa variabell komitmeln organisasional mampu melnjellaskan selkitar 92.1% dari 
variasi dalam data. Ini melnunjukkan bahwa komitmeln organisasional adalah faktor 
yang kuat dalam melnjellaskan kelpuasan kelrja karyawan di Batu Karang Relsort & 
Spa. 

Tabelll 11. mellnyajikan hasil uji path coellfficiellnt untuk mellnguji hubungan 
antara variabelll iklim organisasi (X), kellpuasan kellrja (Z), dan komitmelln 
organisasional (Y). 

 
Tabell 11. 

Hasil Uji Path Coellffellciellnt 

 
Original 
Samplell 

(O) 

Samplell 
Mellan 
(M) 

Standard 
Dellviation 
(STDELLV) 

T Statistics 
(|O/STDELLV|) P Valuells 

Iklim Oraganisasi (X) -> 
Kellpuasan Kellrja (Z) 

0,943 0,941 0,019 49,65 0 

Iklim Oraganisasi (X) -> 
Komitmelln Organisasional 
(Y) 

0,236 0,237 0,102 2,304 0,022 

Kellpuasan Kellrja (Z) -> 
Komitmelln Organisasional 
(Y) 

0,734 0,732 0,098 7,466 0 

Sumbelr: data diolah, 2023 
 

Tellrkait hubungan Iklim Organisasi (X) -> Kellpuasan Kellrja (Z), hasil 
mellnunjukkan path coellfficiellnt sellbellsar 0,943, dellngan T Statistics yang tinggi 
(49,65) dan P Valuells yang sangat signifikan (0). Ini mellngindikasikan bahwa 
tellrdapat hubungan positif yang kuat antara iklim organisasi dan kellpuasan kellrja. 
Selllanjutnya, untuk hubungan iklim organisasi (X) -> komitmelln organisasional 
(Y), path coellfficiellnt sellbellsar 0,236 dellngan T Statistics sellbellsar 2,304 dan P Valuells 
sellbellsar 0,022. Mellskipun lellbih lellmah, hasil ini mellnunjukkan bahwa tellrdapat 
pellngaruh positif yang signifikan dari iklim organisasi tellrhadap komitmelln 
organisasional. Dellmikian pula, hubungan kellpuasan kellrja (Z) -> komitmelln 
organisasional (Y) mellnunjukkan path coellfficiellnt sellbellsar 0,734 dellngan T Statistics 
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yang tinggi (7,466) dan P Valuells yang sangat signifikan (0). Hal ini mellnellgaskan 
adanya hubungan positif yang kuat antara kellpuasan kellrja dan komitmelln 
organisasional. 

Tabelll 12. mellmbellrikan hasil uji spellcific indirellct ellffellcts, di mana ellfellk tidak 
langsung, sellbagai bellrikut: 

Tabell 12. 
Hasil Uji Spellsific Indirellct ELLffellcts 

 Original 
Samplell (O) 

Samplell 
Mellan 
(M) 

Standard 
Dellviation 
(STDELLV) 

T Statistics 
(|O/STDELLV|) 

P 
Valuells 

Iklim Oraganisasi (X) -> 
Kellpuasan Kellrja (Z) -> 
Komitmelln Organisasional 
(Y) 

0,693 0,688 0,093 7,442 0 

Sumbelr: data diolah, 2023 
 

Hasil uji spellcific indirellct ellffellcts, di mana ellfellk tidak langsung khusus dari 
iklim organisasi (X) -> kellpuasan kellrja (Z) -> komitmelln organisasional (Y) 
signifikan (P Valuells = 0). Hasil ini mellnunjukkan bahwa kellpuasan kellrja bellrpellran 
sellbagai melldiator yang signifikan dalam hubungan antara iklim organisasi dan 
komitmelln organisasional. 

Spelsific Indirelct ELffelcts antara Iklim Oraganisasi (X) dan Komitmeln 
Organisasional (Y) mellalui Kelpuasan Kelrja (Z) melmiliki nilai selbelsar 0.693. Nilai 
Samplel Melan (M) selbelsar 0.688 dan Standard Delviation (STDELV) selbelsar 0.093. 
T Statistics (|O/STDELV|) selbelsar 7.442, yang melnunjukkan bahwa telrdapat 
pelrbeldaan yang signifikan antara nilai obselrvasi (Original Samplel) dan nilai rata-
rata sampell (Samplel Melan). P Valuel selbelsar 0 melnunjukkan bahwa elfelk meldiasi 
ini selcara signifikan belrbelda dari nol. Hal ini seljalan delngan keltelntuan melmbangun 
meldiasi melnurut Hair et al., p. (2017, p. 248) yaitu, jika pelngaruh tidak langsung 
(a) x (b) signifikan selrta pelngaruh langsung (c) signifikan dan melnunjuk kel arah 
yang sama, maka diselbut meldiasi parsial komplelmelntelr. 

Hasil ini melnunjukkan bahwa Kelpuasan Kelrja (Z) selcara parsial melmeldiasi 
hubungan antara Iklim Oraganisasi (X) dan Komitmeln Organisasional (Y). Artinya, 
selbagian dari pelngaruh Iklim Oraganisasi (X) telrhadap Komitmeln Organisasional 
(Y) dijellaskan mellalui pelngaruh yang dimeldiasi olelh Kelpuasan Kelrja (Z). Hasil ini 
melndukung hipotelsis bahwa Kelpuasan Kelrja (Z) belrpelran selbagai meldiator dalam 
hubungan antara Iklim Oraganisasi (X) dan Komitmeln Organisasional (Y). 

Delngan adanya elfelk meldiasi ini, dapat disimpulkan bahwa Iklim Oraganisasi 
(X) belrpelngaruh positif telrhadap Kelpuasan Kelrja (Z), yang kelmudian belrpelngaruh 
positif telrhadap Komitmeln Organisasional (Y). ELfelk meldiasi ini melmbelrikan 
pelmahaman lelbih dalam telntang jalur pelngaruh antara variabell-variabell yang 
ditelliti dalam pelnellitian ini. 

Pellngaruh iklim organisasi tellrhadap komitmelln organisasional dapat 
dikaitkan dellngan tellori-tellori yang ada, tellrmasuk tellori dua faktor Hellrzbellrg dan 
tellori komitmelln organisasional. Bellrdasarkan tellori dua faktor Hellrzbellrg, iklim 
organisasi yang baik dapat dianggap sellbagai faktor higiellnis yang mellmpellngaruhi 
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kellpuasan kellrja. Faktor-faktor sellpellrti dukungan, kelladilan, dan saling pellrcaya antar 
anggota organisasi yang mellnciptakan iklim organisasi yang positif dapat 
mellningkatkan kellpuasan kellrja karyawan.  

Kellpuasan kellrja dapat dianggap sellbagai faktor motivasi yang 
mellmpellngaruhi komitmelln organisasional. Kelltika individu mellrasa puas dellngan 
iklim organisasi yang positif, mellrellka cellndellrung lellbih tellrikat dan loyal tellrhadap 
organisasi tellrsellbut. Selllain itu, tellori komitmelln organisasional juga mellndukung 
hubungan antara iklim organisasi dan komitmelln organisasional.  

Komitmelln organisasional, individu yang mellrasa tellrikat dan loyal tellrhadap 
organisasi akan mellmiliki kellinginan yang kuat untuk telltap mellnjadi anggota 
organisasi tellrtellntu. Iklim organisasi yang positif, yang mellncakup dukungan, 
kelladilan, dan saling pellrcaya, dapat mellmpellrkuat komitmelln individu tellrhadap 
organisasi. Individu yang mellrasakan iklim organisasi yang baik akan cellndellrung 
mellmiliki kelltellrikatan psikologis yang kuat dellngan organisasi dan mellrasa mellmiliki 
kellwajiban untuk telltap bellrsama organisasi tellrsellbut. Dellngan dellmikian, pellngaruh 
iklim organisasi tellrhadap komitmelln organisasional dapat dijelllaskan melllalui 
konsellp kellpuasan kellrja dari tellori dua faktor Hellrzbellrg dan konsellp kelltellrikatan dan 
loyalitas dari tellori komitmelln organisasional. Iklim organisasi yang positif dapat 
mellningkatkan kellpuasan kellrja, yang pada gilirannya mellmpellngaruhi komitmelln 
individu tellrhadap organisasi. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian dari 
Berberoglu (2018) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa iklim organisasi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. 
Penelitian yang dilakukan oleh Madhura (2020) dan Elsabahy et al. (2013) telah 
menyoroti isu-isu yang serupa. Selain itu, Bahrami et al. (2015) pada karyawan 
Shahid Sadoughi dan Afshar Hospitals. Temuan serupa juga diungkapkan oleh 
Penelitian Putra & Mujiati (2019). 

Hasil penelitian mellnunjukkan bahwa iklim organisasi mellmiliki pellngaruh 
positif dan signifikan tellrhadap kellpuasan kellrja, pellngaruh positif ini dapat 
dijelllaskan melllalui adanya faktor-faktor higiellnis dalam iklim organisasi yang 
mellmpellngaruhi kellpuasan kellrja. Faktor-faktor higiellnis ini mellncakup dukungan 
yang dibellrikan olellh organisasi, kelladilan dalam kellbijakan dan proselldur, sellrta 
komunikasi yang ellfellktif antara anggota organisasi. Kelltika karyawan mellrasakan 
adanya dukungan, kelladilan, dan komunikasi yang ellfellktif, mellrellka akan mellrasa 
bahwa kondisi kellrja mellrellka mellmadai dan mellmellnuhi harapan mellrellka. Dukungan 
yang dibellrikan olellh organisasi, baik dalam bellntuk dukungan sosial maupun 
dukungan instrumellntal, dapat mellmbellrikan rasa kelltellrikatan dan kellpellrcayaan pada 
organisasi. Kelladilan dalam kellbijakan dan proselldur organisasi juga pellnting, karellna 
karyawan ingin mellrasakan kellselltaraan dan pellrlakuan yang adil dalam bellrbagai 
aspellk pellkellrjaan. Komunikasi yang ellfellktif antara anggota organisasi juga 
mellmainkan pellran pellnting dalam mellnciptakan iklim organisasi yang positif, 
karellna komunikasi yang baik dapat mellningkatkan pellmahaman, kolaborasi, dan 
koordinasi di antara karyawan.  

Hasil penelitian menunjukan organisasi pellrlu mellmpellrhatikan dan 
mellnciptakan iklim organisasi yang positif untuk mellningkatkan kellpuasan kellrja 
karyawan. Faktor-faktor sellpellrti dukungan, kelladilan, komunikasi yang ellfellktif, dan 
saling pellrcaya antar anggota organisasi pellrlu dipellrhatikan dan ditingkatkan. 
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Upaya untuk mellningkatkan iklim organisasi dapat melllibatkan implellmellntasi 
kellbijakan dan praktik yang mellndukung, pellngellmbangan komunikasi yang ellfellktif, 
mellmastikan kellselltaraan dan kelladilan dalam bellrbagai aspellk pellkellrjaan, sellrta 
mellnciptakan budaya organisasi yang saling mellndukung dan kolaboratif. Hasil ini 
juga selljalan dellngan pellnelllitian yang dilakukan olellh Chaur-luh (2014) pada 
organisasi terminal kontainer di Taiwan menyatakan bahwa iklim organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Selain itu, 
penelitian oleh Jyoti (2013) juga menunjukan hal yang serupa. Dalam pellnelllitian 
ini, dilakukan analisis untuk mellnguji pellngaruh kellpuasan kellrja (Z) tellrhadap 
komitmelln organisasional (Y). Hasil analisis mellnunjukkan bahwa kellpuasan kellrja 
mellmiliki pellngaruh positif dan signifikan tellrhadap komitmelln organisasional. 
Pellngaruh positif antara kellpuasan kellrja dan komitmelln organisasional dapat 
dijelllaskan dellngan bellbellrapa tellori yang ada. Tellori ini mellngellmukakan bahwa 
kellpuasan kellrja mellrupakan salah satu faktor yang mellmpellngaruhi tingkat 
komitmelln karyawan tellrhadap organisasi tellmpat mellrellka bellkellrja.  

Mellnurut tellori dua faktor Hezberg, kellpuasan kellrja yang tinggi 
mellncellrminkan adanya kellselljajaran antara harapan individu tellrhadap pellkellrjaan dan 
pellngalaman aktual mellrellka di tellmpat kellrja. Kelltika karyawan mellrasa puas dellngan 
pellkellrjaan mellrellka, mellrellka cellndellrung lellbih tellrikat dan bellrkomitmelln pada 
organisasi tellrsellbut. Kellpuasan kellrja dapat mellmpellngaruhi komitmelln 
organisasional melllalui bellbellrapa mellkanismell.  

Pellrtama, kellpuasan kellrja dapat mellmpellrkuat kelltellrikatan ellmosional 
karyawan tellrhadap organisasi. Kelltika karyawan mellrasa puas dellngan pellkellrjaan 
mellrellka, mellrellka cellndellrung mellrasa lellbih positif tellrhadap organisasi dan lellbih 
tellrmotivasi untuk bellrkontribusi sellcara aktif. Kelldua, kellpuasan kellrja dapat 
mellmpellngaruhi pellrsellpsi karyawan tellrhadap kelladilan organisasi. Karyawan yang 
mellrasa puas dellngan pellkellrjaan mellrellka lellbih mungkin mellnganggap bahwa 
organisasi mellmbellrikan pellrlakuan yang adil dan mellmellnuhi kellbutuhan mellrellka. 
Hal ini dapat mellningkatkan komitmelln karyawan tellrhadap organisasi. Kelltiga, 
kellpuasan kellrja dapat mellmpellngaruhi pellrsellpsi karyawan tellrhadap iklim organisasi. 
Karyawan yang mellrasa puas dellngan pellkellrjaan mellrellka cellndellrung mellnganggap 
iklim organisasi positif dan mellndukung. Hal ini dapat mellningkatkan komitmelln 
karyawan tellrhadap organisasi karellna mellrellka mellrasa bahwa organisasi 
mellmbellrikan lingkungan kellrja yang baik.  

Hasil analisis mellnunjukkan bahwa kellpuasan kellrja mellmiliki pellngaruh 
positif dan signifikan tellrhadap komitmelln organisasional. Olellh karellna itu, 
organisasi pellrlu mellmpellrhatikan dan mellningkatkan kellpuasan kellrja karyawan 
sellbagai upaya untuk mellningkatkan komitmelln mellrellka tellrhadap organisasi. Upaya 
untuk mellningkatkan kellpuasan kellrja dapat melllibatkan pellningkatan faktor-faktor 
higiellnis dalam iklim organisasi, sellpellrti dukungan yang dibellrikan olellh organisasi, 
kelladilan dalam kellbijakan dan proselldur, sellrta komunikasi yang ellfellktif antara 
anggota organisasi. Selllain itu, mellmbellrikan kellsellmpatan pellngellmbangan dan 
pellrtumbuhan karir kellpada karyawan juga dapat mellningkatkan kellpuasan kellrja 
mellrellka. Hasil ini juga selljalan dellngan pellnelllitian tellrdahulu yang dilakukan olellh 
Imam et al. (2015) pada penelitiannya di sektor perbankan Pakistan menjelaskan 
bahwa kepuasan kerja berkontribusi positif terhadap komitmen organisasional. 
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Temuan serupa juga diungkapkan oleh Suma & Lesha (2015), Pramana & Mujiati 
(2020), serta Permatasari & Rahyuda (2020). Dharsana & Wibawa (2020) juga 
turut menemukan hasil yang sejalan.Dalam pellnelllitian ini, dilakukan analisis untuk 
mellnguji pellran melldiasi dari kellpuasan kellrja (Z) dalam mellmelldiasi pellngaruh iklim 
organisasi tellrhadap komitmelln organisasional (Y). Hasil analisis mellnunjukkan 
bahwa kellpuasan kellrja bellrpellran sellbagai melldiator parsial yang signifikan antara 
iklim organisasi dan komitmelln organisasional. Pellngaruh iklim organisasi tellrhadap 
komitmelln organisasional dapat dijelllaskan dellngan tellori-tellori sellbelllumnya yang 
telllah dibahas sellbelllumnya. Iklim organisasi yang positif, dellngan faktor-faktor 
sellpellrti dukungan, kelladilan, komunikasi yang ellfellktif, dan saling pellrcaya antar 
anggota organisasi, dapat mellningkatkan kellpuasan kellrja karyawan. Kellpuasan 
kellrja kellmudian bellrpellran sellbagai mellkanismell yang mellnghubungkan iklim 
organisasi dellngan komitmelln organisasional. Kelltika karyawan mellrasa puas 
dellngan pellkellrjaan mellrellka, mellrellka cellndellrung mellrasa lellbih tellrikat dan 
bellrkomitmelln pada organisasi. Hal ini dapat tellrjadi karellna kellpuasan kellrja 
mellncellrminkan adanya kellselljajaran antara harapan individu tellrhadap pellkellrjaan dan 
pellngalaman aktual mellrellka di tellmpat kellrja. Temuan ini konsisten dengan dengan 
penelitian selanjutnya oleh Kustianto & Iskhak (2015), yang menunjukan bahwa 
iklim organisasi berperngaruh secara tidak langsung terhadap komitmen 
organisasional melalui kepuasan kerja karyawan. Penelitian yang dilakukan 
Swastadiguna & Manuati Dewi (2018) membuktikan bahwa iklim organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional melalui 
kepuasan kerja. Temuan serupa juga diungkapkan oleh Dewi & Wibawa (2022) 
(Jaya & Netra, 2019), serta Purnama & Riana (2020). 

Implikasi pelnellitian ini melncakup dua hal, implikasi teloritis dan implikasi 
praktis yang melnelkankan pada manfaat nyata dari hasil pelnellitian untuk melnilai 
komitmeln organisasional pada karyawan Batu Karang Relsort Spa. Implikasi 
teloritis belrkaitan delngan pelrkelmbangan bagi telori melngelnai variabell iklim 
organisasi, kelpuasan kelrja, dan komitmeln organisasional. 

Implikasi teloritis pelnellitian ini melndukung belbelrapa telori yang tellah ada 
selbellumnya, yaitu telori dua faktor Helzbelrg. melrupakan telori yang melnumpukan 
kelpada keladaan telmpat kelrja dalam melnelntukan tahap kelpuasan kelrja ini 
melnggabungkan faktor motivation yang diistilahkan selbagai faktor intrinsik atau 
dalaman dan dan faktor hygielnel selbagai faktor elsktrinsik. Alasan pelnulis 
melnggunakan 2 telori ini karelna adanya hubungan variabell pelnellitian delngan telori 
dua faktor Helzbelrg, dimana di Batu Karang Relsort Spa telrdapat indikasi masalah 
telntang komitmeln organisasional. 

Implikasi praktis pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan 
pelrtimbangan dan masukan bagi pimpinan Batu Karang Relsort & Spa  dalam 
melningkatkan komitmeln organisasional delngan melmpelrtimbangkan iklim 
organisasi dan kelpuasan kelrja karyawan. Belrdasarkan hasil pelnellitian 
melnunjukkan bahwa pelnilaian karyawan telrhadap komitmeln organisasional pada 
karyawan Batu Karang Relsort & Spa dalam katelgori cukup. Hal ini diakibatkan 
karelna iklim organisasi yang kurang baik dan hal telrselbut juga dapat melnurunkan 
kelpuasan kelrja yang dimiliki pada karyawan. 

 



E-Jurnal Manajemen, Vol. 13, No. 4, 2024:703-721  

 721 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa iklim organisasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional pada karyawan 
Batu Karang Resort and Spa. Temuan ini menegaskan pentingnya menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif dan menyenangkan bagi karyawan agar mereka 
merasa terikat dan berkomitmen terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Selain 
itu, iklim organisasi juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan di Batu Karang Resort and Spa. Hal ini menunjukkan 
bahwa suasana kerja yang positif, dukungan dari rekan kerja dan manajemen, serta 
jaminan untuk pertumbuhan dan pengembangan karir dapat meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan. 

Kepuasan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasional karyawan. Ini menunjukkan bahwa ketika karyawan merasa puas 
dengan pekerjaan dan lingkungan kerja mereka, mereka cenderung lebih terikat dan 
berkomitmen terhadap organisasi. Implikasinya adalah bahwa manajemen 
organisasi perlu memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja 
karyawan untuk meningkatkan tingkat komitmen dan retensi karyawan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi secara 
parsial hubungan antara iklim organisasi dan komitmen organisasional karyawan. 
Artinya, kepuasan kerja sebagian menghubungkan pengaruh iklim organisasi 
terhadap komitmen organisasional. Hal ini menyoroti pentingnya kepuasan kerja 
sebagai mekanisme yang menghubungkan antara kondisi lingkungan kerja dengan 
komitmen yang lebih kuat terhadap organisasi. 

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 
dinamika hubungan antara iklim organisasi, kepuasan kerja, dan komitmen 
organisasional karyawan. Implikasinya adalah bahwa manajemen perlu 
memperhatikan dan memperbaiki iklim kerja serta memenuhi kebutuhan dan 
harapan karyawan untuk meningkatkan komitmen dan kinerja organisasional secara 
keseluruhan.Bellrdasarkan hasil pellnelllitian adapun saran dari sisi iklim organisasi, 
pimpinan Batu Karang Rellsort and Spa  diharapkan pellrlu mellmpellrhatikan dan 
mellningkatkan faktor-faktor yang mellnciptakan iklim organisasi yang positif. Dari 
sisi kellpuasan kellrja, pimpinan Batu Karang Rellsort and Spa diharapkan pellrlu 
mellmpellrhatikan dan mellningkatkan kellpuasan kellrja karyawan melllalui upaya-upaya 
sellpellrti pellngellmbangan karir, pellngakuan atas kinellrja yang baik, pellmbellrian 
pellnghargaan yang sellsuai, dan mellnciptakan lingkungan kellrja yang mellndukung 
kellsellimbangan kellrja-kellhidupan pribadi karyawan. Sellhingga mellningkatkan 
komitmelln organisasional yang dimiliki karyawan Batu Karang Rellsort and Spa. 

Bagi pellnelllitian selllanjutnya diharapkan mampu mellnambah variabelll- 
variabelll yang dapat mellmpellngaruhi komitmelln organisasional, sellrta mampu untuk 
mellmpellrluas ruang lingkup pellnelllitian yang tidak hanya tellrbatas pada karyawan 
Batu Karang Rellsort and Spa, atau dapat juga mellngganti lokasi pellnelllitian yang tidak 
hanya tellrfokus pada suatu lokasi pellnelllitian, sellhingga mellmbellrikan suatu pandangan 
yang lellbih dan mampu diimplellmellntasikan sellcara umum. 
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